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IDENTIFIKAS PARASITOID LALAT BUAH
(DIPTERA:TEPHRITIDAE) PADA BERBAGAI TANAMAN
HOLTIKULTURA DI KABUPATEN SLEMAN,
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh : lisMurtiana

Abstrak

Parasitoid lalat buah merupakan salah satu musaridhlat buah dan
merupakan serangga yang dapat digunakan sebagaiReggendalian Hayati
lalat buah. Tujuan dari penelitian ini adalah untakngetahui berbagai jenis
parasitoid yang dapat menyerang lalat buah (Dipteeghritidae) pada berbagai
tanaman holtikultura.

Penelitian dilakukan di Kabupaten Sleman Daeralmésta Yogyakarta
dengan mengambil 5 kecamatan yaitu Kalasan, Begémplak, Cangkringan,
dan Pakem sebagai as@mpling Pemilihan areaamplingmenggunakan metode
purposive samplingMetodepurposive samplingdalah pemilihan daerah secara
disengaja dengan melihat tujuan penelitian.

Sampel yang didapat, dipelihara dengan bast rearing Parasitoid yang
didapat darihost rearing didokumentasikan kemudian dibuat insektarium dan
diidentifikasi dengan menggunakan kunci identifikas dari
http://hymenoptera.tamu.edu. Jumlah pupa yang nhesg@n parasitoid dan
jumlah pupa keseluruhan dihitung untuk menghitpagsentase parasitasi.

Hasil penelitian didapatkan 5 jenis spesies panasyang berasal dari
Bactrocera spp (Diptera:Tephritidae). Lima spesies parasitoicsébut berasal
dari 3 genus vyaitui-opius (Wharton, 1987)DiachasmimorphgViereck, 1913),
dan Psyttalia (Walker, 1860). Spesies yang berasal dari Gdrsus adalah
Fopius vandenbosch{Fullaway), danFopius arisanus(Sonan). Spesies yang
berasal dari Genu®iachasmimorphaadalah Diachasmimorpha longicaudata
(Ashmead), sedangkan dari Gerfsyttalia yaitu Psyttalia makii(Sonan) dan
Psyttalia incisi(Silvestri). Spesies parasitoid paling banyak patkan pada buah
melinjo dan spesies yang memiliki persentase pasagertinggi dalam penelitian
ini adalahFopius arisanugaitu 19,61% pada tanaman melinjo.

Kata kunci: Parasitoid lalat buah, tanaman holtikal, dan lalat buah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pasar bebas pada tahun 2003 (AFTA), pada tahun (2ABC), dan
yang masih dalam perencanaan pasar bebas 2010 &W&nR) didominasi
pengunjung ataupun konsumen yang hanya ingin mesgkasi produk-
produk pertanian yang pengolahannya tanpa mengguarnadstisida. Terlebih
dengan tanaman holtikultura, konsumen hanya meimmiag produk yang
cara pengendalian hamanya dengan menggunakan p@ftiggang ramah
akan lingkungah

Penelitian dan penerapan pengendalian hayati lrrbbagai hama di
Indonesia sebelum tahun 1990 telah banyak dilakul@aiah satu hama yang
menarik perhatian peneliti adalah hama tanamaikhbtiitra khususnya yaitu
lalat buah. Lalat buah merupakan serangga yangatamgrugikan bagi
tanaman holtikultura seperti buah-buahan dan ssgymran. Lalat buah
merupakan hewan yang termasuk serangga penggamyaliges musuh
petani khususnya petani holtikultura. Hewan iniatapenjadikan mutu buah
menurun atau bahkan tidak dapat dipanen. Hal gebdibkan karena larva

(belatung) lalat buah ataupun yang sering dissmdat memakan daging

! Kasumbogo Untund?engendalian Hayati dalam Kerangka Konvensi Kearsgi@man
Hayai, (Pusat Studi Pengendalian Hayati (PSPH) UnitessGadjah Mada, Yogyakarta, 1997),
him. 17.

ZIbid., him. 17.



buah sehingga menyebabkan pembusukan, dan ketith Mmembusuk,
konsumen tidak akan mau mengkonsumsi buah atauasatarsebdt

Hama lalat buah terdapat hampir di seluruh kawésga-Pasifik, dan
diketahui dapat menyerang lebih darf 2a@mpai 100jenis buah-buahan dan
sayuran. Kerugian akibat serangan lalat buah cbkgpr, seperti yang terjadi
di Australia kerugian dapat mencapai 100 juta déi&r atau 500 triliyun
rupiah pertahunnya apabila lalat buah ini tidakeddalikan. Pengendalian
bahkan memakan biaya yang lebih di tempat yangls®ibpga terbebas,
kemudian terserang lalat buah seperti di Califoribalapan spesies yang
masuk ke California dapat mengakibatkan kerugiancayeai 910 juta dolar
AS atau setara dengan 7000 triliun rupiah

Pengendalian serangan lalat buah dengan menggumadeaktisida
biasanya menjadikan hasil tanaman memiliki mutugyeendah dan bahkan
tidak laku dipasaran. Pengendali yang mampu mens&eangan lalat buah
dan tetap mempertahankan mutu buah seperti padasiamgat diperlukan
untuk memperbaiki mutu buah. Pihak lain mengatakzmggunaan
insektisida yang berlebihan dikhawatirkan dapatimbaolkan dampak buruk
seperti ketahananrgsistengi dan peningkatan jumlalreSurgensi hama,

terbunuhnya musuh alami dan pencemaran lingkungeara umum. Dalam

% Nugroho Susetya Putrelama Lalat Buah dan Pengendalianny¥pgyakarta: Penerbit
Kanisius, 1997), him. 12.

* Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Pertaniaerangkap Lalat Bugh(Warta Penelitian
dan Pengembangan Pertanian Indonesia Vol. 25@B8R)2p. 6-7.

® Suputa,Pedoman Pengelolaan Hama Lalat BugBirektorat Perlindungan Tanaman
Holtikultura, Jakarta, 2006), him. 1.

® Sri Suharni Siwi, dkk.Taksonomi dan Bioekologi Lalat Buah Penting di imesia
(Diptera: Tephritidae) (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteghdan Sumber Daya
Genetik Pertanian dengdvepartement of Agriculture, Fisheries and Forestystralia, 2006),
him. 4.



hal ini, untuk mengurangi dampak negatif insekésidiperlukan upaya
pengendalian melalui pendekatan Pengendalian Hampadu (PHT)

Musuh alami merupakan salah satu dari rentetanlipaneyang telah
dilakukan untuk mendukung PHT lalat buah. Musuhmalhama biasanya
selalu ada di lingkungan pertanfarMusuh alami yang saat ini sedang
dikembangkan adalah parasitoid. Parasitoid lalahbmerupakan pengendali
lalat buah yang secara alami sudah tersedia di.dParasitoid lalat buah
kebanyakan merupakan jerésdoparasitoidyaitu parasitoid yang hidup di
dalam tubuh inarig Parasitoid hidup dalam tubuh lalat buah yang ldiamu
akan membunuh lalat buah tersebut.

Sudah banyak penelitian yang dilakukan dibidanggtoid, tetapi
masih banyak sekali spesies yang belum terideasiikl erdapat kurang lebih
1.000.000 spesies yang menjadi musuh alami hanmbdai sekitar 15%
yang dapat ditemukan serta diidentifik3sMasih diperlukan banyak sekali
penelitian untuk dapat mengidentifikasi seluruhsg® musuh alami yang
tersedia di alam.

Sleman merupakan kabupaten yang terdiri dari 1arkatan dengan

luas sekitar 57.482 fa ketinggian 100 sampai dengan 1.100 m dpl. Sebagia

" Rusli Rustam,Potensi Parasitoid Opius sp. (Hymenoptera: Bracae)d dalam
Menekan Populasi Hama Penggorok Daun LyriomizadBiptera: Agromizae)(Institut Pertanian
Bogor, 2004).

8 SuputaMusuh Alami Sahabat Petafi{laten: PT Intan Sejati).2007. him. 2.

® H. Mochamad Hadi, dkkBiologi Insekta Entomolog{Yogyakarta: Graha limu, 2009),
him. 66.

19 Debach, 1979 dalam Rani Sawitteanekaragaman Parasitoid Lalat Buah Bactrocera
(Bactrocera)carambolae pada Komunitas Cabai Merah (Capsicurruanndi Sleman dan Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakart@akultas Biologi UGM, 2006), him. 9.

1 Suhatmini Hardyastuti, dkk.Penyusunan Perencanaan Pengembangan Kawasan
Sentra Produksi Pertanian di Sleman Baratogyakarta, 2005), him. 10.



tanah di Kabupaten Sleman jenis regosol, hal innyebabkan banyaknya
komoditas tanaman pangan dan hortikultura baikh#uemhan, sayuran,
tanaman hias maupun tanaman obat-obatan sangak ddmudidayakatf.
Adanya berbagai tanaman holtikultura di Kabupaté®m&n merupakan
tempat hidup yang nyaman bagi lalat buah. Setiapisp lalat buah memiliki
inang yang berbeda-beda dan kadang satu spesaédlah memiliki lebih
dari satu inand.

Banyak penelitian menyebutkan persentase pargtsisitoid lalat
buah yang cukup tinggiFopius arisanusyang digunakan sebagai agen
pengendalian hayatagent biological contrgl di Hawai mendapatkan hasil
yang memuaskan yaitu dapat memparasit hingga *72®enggunaan
Dichasmimorpha longicaudatdi Brazil sebagai agen pengendalian hayati
juga mendapat hasil yang lumayan, hanya saja tislduksesFopius
arisanug®.

Program pengendalian hayati dengan menggunakarsitogdfalalat
buah, memerlukan pengetahuan mengenai spesiegqdrgang melingkupi
ciri morfologi parasitoid, taksonomi parasitoidri @pesies maupun sasaran

inangnya dan juga besar persentase parasitasiga@ramtuk mengetahui

12 Anonim, Pelaksanan Fasilitasi Terpadu Investasi Holtikuétudi Kabupaten Sleman, .
(http://pertahanan.slemankab.gcakkes tanggal 29 Mei 2010, 2009).

13 Menurut Sodiq, 2004 dalam Himawan, B. T. Rahard}jk., Penyebaran Jenis Lalat
buah dan Parasitoidnya di Kabupaten Mageténttp://www.deptan.go.idakses tanggal 29 Mei
2010, 2009).

4 Evi Eitam, dkk., Host Habitat Preference of Fopius arisanus
(Hymenoptera:Braconidae), a Parasitoid of TephriEduit Flies, (Annals of the Entomological
Society of America vol 100 (4), 2007), pp. 603-608

15 Beatriz J. Paranhos, dklOffspring in Response to Parental Female Densitiethe
Fruit Fly Parasitoid Diachasmimorpha longicaudataHymenoptera:Braconidae:Opiinage)
(Florida Entomologist vol 91 (4), 2008), pp. 62863




seberapa besar manfaat parasitoid dalam Pogranefdaign Hayati, hal
tersebutlah yang menjadikan penelitialDENTIFIKASI PARASITOID
LALAT BUAH (Diptera : Tephritidae) PADA BERBAGAI TANAMAN
HOLTIKULTURA DI KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA” perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar batakenelitian

diatas adalah:

1. Tanaman holtikultura apa saja di Kabupaten Slemangymendapat
serangan hama lalat buah?

2. Parasitoid jenis apa saja yang terdapat pada tan&witikultura (inang
lalat buah) di Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana kedudukan parasitoid lalat buah padami@maholtikultura
(inang lalat buah) di Kabupaten Sleman dalam Hietaksonomi?

4. Berapa persentase parasitasi parasitoid lalat tembhdap pupa lalat buah

yang menyerang tanaman holtikultura di Kabupatem8h?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang didapat dari penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui tanaman holtikultura di Kabupaten Slergang mendapat
serangan lalat buah.

Mengetahui jenis parasitoid yang terdapat padantanaholtikultura

(inang lalat buah) di Kabupaten Sleman.

Mengetahui kedudukan parasitoid lalat buah di Kabemp Sleman dalam
hierarki taksonomi.

Mengetahui besar persentase parasitasi parasitald pupa lalat buah

yang menyerang tanaman holtikultura di Kabupatem&h.

D. Batasan Operasional

Batasan operasional yang diterapkan pada penelitmn dari

permasalahan yang diambil adalah:

1.

Penelitian kisaran inang lalat buah ini dilakukansdtu kabupaten di
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu Kabupa®eman dengan
mengambil 5 kecamatan sebagai area pengambilaresé@ampling.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari anggota
tanaman hortikultura, yaitu buah-buahan dan sayyemrg mengalami
serangan lalat buah.

Parasitoid yang ditemukan pada tanaman holtikufimang lalat buah) di
Kabupaten Sleman diidentifikasi berdasarkan padecici morfologinya

saja.



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian inilatia
1. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan apabilaissaiat akan dilakukan
pengendalian hama lalat buah dengan menggunakawhnalesmi seperti
parasitoid.
2. Pengendalian hama dengan menggunakan musuh alaradikan mutu

buah jauh lebih bagus daripada menggunakan pestisid



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari penelitian “ldentiBkd&@arasitoid Lalat

Buah (Diptera:Tephritidae) pada Berbagai Tanamanltikdtiura di

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta” adala

1. Tanaman holtikultura yang mendapat serangan lalah ki Kabupaten
Sleman adalah jambu aigyzygium samarangens®elimbing @Averhoa
carambolag, Mangga Mangifera indicg, Jambu biji Psidium guajava
melinjo (Gnetum gnema@njambu mete Anacardium occidental)e Pare
(Momordica charantinp

2. Parasitoid yang didapatkan dari buah yang terinfBkstera: Tephritidae
di Kabupaten Sleman adaldfopius vandenboschiFullaway), Fopius
arisanus (Sonan),Diachasmimorpha longicaudat@Ashmead),Psyttalia
makii (Sonan), dasyttalia incisi(Silvestri).

3. Parasitoid lalat buah yang ditemukan di Kabupatem&n adalah ordo
Hymenoptera, famili Braconidae, subfamili Opiinagenus Fopius
(Wharton, 1987), Diachasmimorpha (Viereck, 1913) danPsyttalia
(Walker, 1860).

4. Persentase parasitasi Parasitoid yang didapathaBafsius vandenboschi
(Fullaway) 1,39-2,99%fopius arisanus(Sonan) 1,37-19,61%Diacha
smimorpha longicaudata(Ashmead) 7,14-17,81%;Psyttalia makii

(Sonan) 4,11%Psyttalia incisi(Silvestri) 4,11%.
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B. Saran
Tidak semua parasitoid yang menyerang tanaman stropang
Tephritidae dapat ditemukan dalam penelitian imiraBitoid tersebut adalah
Spalangia sp*, Tetrastichus difardjiAsobara sp* dan masih banyak yang
lainnya. Hal itu dikerenakan ada beberapa kendafgers musim buah,
Hampir semua spesies parasitoid paling banyak diam pada melinjo.
Buah melinjo merupakan buah yang baik untuk peaeliparasitoid. Ada
baiknya jika suatu saat akan diadakan penelitiatatg parasitoid, carilah
waktu yang tepat seperti pada saat buah-buahan sn&menusim buah
matang dan sebaiknya tanaman melinjo dijadikan hsadatu sampel

penelitian.

142 sawitri, Keanekaragaman Parasitoid Lalat Buahid., 25.
143 Suputa, dkk.Pedoman Pengelolaan Hama, Ibitllm. 35.
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Lampiran 1. Kunci determinasi sederhana

KUNCI IDENTIFIKASI FAMILY BRACONIDAE MENUJU SPESIESFopius
vandenboschi  (Fullaway) Fopius arisanus (Sonan) Diachasmimorpha
longicaudata (Ashmead) Psyttalia makii (Sonan) dan Psyttalia incisi
(Silvestri)**

1.

Sayap depan Braconidae memilgtigma Memiliki vena RSdanM pada
sayap depan dan tidak memilin-cu................... (Family Braconidae) 2

Mandibula terlihat lebih normal, membatasi secaika dan terlihat lebih

normal ketika menutup..................(Subfamily Opiinae) 3
a. Toraks memiliknotauliyang dalam .................. 4
b. Toraks tidak memiliknotauli ...............5

a. Notauli pada toraks terlihat penuh dengsilupture sampai kemid pit

.............. (Fopiug 6

b. Notauli pada toraks tidak memilikisklupture dan terlihat lebih

halus................ (Diachasmimorpha)

a. Clypeuspada bagian caput terlihat lebih lebar............Qpius

c. Clypeuspada bagian caput terlihat lebih pendek, terdapadpigiumdan
sayap belakang tidak memilikena m-cu...................... (Psyttalig 7

a. Warna tubuh coklat muda, memiliki panjangpositor4 mm dan panjang
stigmapada sayap depan tiga kali lebar.Fapius vandenboscliFullaway)

b. Warna tubuh lebih hitam, memiliki panjaogpositor1-2 mm damotauli
pada toraks berbentuk kalung..................Fopius arisanugSonan)

a. Stigmapada sayap depan memiliki dua warna dan sebagierall basal
berwarna kuning ........................ Psyttalia makii(Sonan)

b. Stigmapada sayap depan memiliki satu wanena recurrentiurus dan
terdapat penebalan antara vena recurrent  dan vena
intercubitus.................co o Psyttalia incisi(Silvestri)

Memiliki ovipositor yang berbentuk apically sinuate dan memiliki
propodeum vyang berwarna kuning menuju orange............
Diachasmimorpha longicauda{@shmead)

144 \Wharton, dkk.Parasitoid,ibid.



Lampiran 2
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Gambar 1. Peta Kabupaten Slenfakasi penelitian)
Keterangan :
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Kecamatan Ngemplak
Kecamatan Cangkringan
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Lampiran 3
Tabel lampiran 1. Data mentah hasil sampling
. . Tanggal
No Lokasi pengambilan Nama Tumbuhan (ilmiah) Jumiah pengagn?bilan Kolektor
sampel buah
sampel
1 Sorogenen | Sukun Artocarpus 3 21 Septembe lis
Purwomartani, Kalasan communi moraceae 2010
2 Sorogenen |, Kemluwa Annona 2 21 September | Rusmi
Purwomartani, Kalasan reticulatg) Annonaceae 2010
3 Cupuwatu I, Jambu air $yzygium 10 21 September | lis
Purwomartani, Kalasan samarangengeMyrtaceae 2010
4 Cupuwatu I, Markisa Passiflora eduli) | 9 21 Septembe Rusm
Purwomartani, Kalasan Passifloraceae 2010
5 Cupuwatu I, Belimbing (Averrhoa 3 21 Septembe lis
Purwomartani, Kalasan carambolg Oxalidaceae 2010
6 Cupuwatu I, Mangga Mangifera 6 21 September | Rusmi
Purwomartani, Kalasan indica) Anacardiaceae 2010
7 Kadirojo I, Purwomartani, | Jambu biji Psidium 14 21 September | lis
Kalasan guajavg Myrtacea 2010
8 Dawung, Tegaltirto Melinjo (Gnetum gnem¢ | 89 22 Septembe Rusm
Berbah Gnetaceae 2010
9 Dawung, Tegaltirto Jambu meteAnacardium | 8 22 Septembe lis
Berbah occidentalg 2010
Anacardiaceae
10 | Krasaan, Jogotirto, Berbah  Jambu air/jambu adalh | 8 22 September | Rusmi
(Syzygidium 2010
samarangengemyrtaceae
11 | Banjarharjo, Bimomartan | Tomat Solanurr 16 23 Septembe Rusm
Ngemplak lycopersicun Solanaceae 2010
12 | Pondok Dawung, Pare Momordica 9 23 September | lis
Bimomartani, Ngemplak | charanting Cucurbitaceae 2010
13 | Klewonan, Bimomartani, | Terong ungu$olanum 11 23 September | Rusmi
Ngemplak melongenaSolanaceae 2010
14 | Karanglo, Argomulyo Cabe merahCapsicurr 96 23 Septembe lis
Cangkringan annumn) (ladu) Solanaceae 2010
15 | Jetis, Argomulyo Cabe rawit (Capsicurr 104 23 Septembe Rusm
Cangkringan frutescent Solanaceae 2010
16 | Jetis, Argomulyo, PepayaCarica papaya 2 23 September | lis
Cangkringan Caricaceae 2010
17 | Karang lo, Argomulyo, Pisang Musa paradisiacp | 6 23 September | lis
Cangkringan Musaceae 2010
18 | Kedung, Wukirsari Pakel 3 6 Oktober201C | Rusm
Cangkringan
19 | Branyut, Wukirsari Melinjo (Gnetum gnem¢) | 92 6 Oktober201C | lis
Cangkringan Gnetacea
20 Jetisan, Hargobinangun, | Nangka Artocarpus 1 26 September | Rusmi
Pakem heterophylad Moraceae 2010
21 | Randu, Hargobinangun, | Jeruk Citrus maxima 12 26 September | lis
Pakem Rutaceae 2010
22 | Wonogiri, Paker- Melinjo (Gnetum gnem¢ | 73 6 Oktober201C | Rusm
Binangun, Pakem Gnetaceae
23 | Wonogiri, Paker- Jambu biji Psydium 4 6 Oktober201C | lis
Binangun, Pakem guajavd Myrtacea
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Tabel lampiran 2. Deskripsi lokasi pengambilan saimp

. . Nama N . Tanaman inang lain d
No Lokasi pengambilan sampel Tumbuhan Deskripsi lokasi sekitar lokasi
. lokasi merupakan pekarangan yang dekat denganr@jan | Mangga, talok,
1 Sorogenen |, Purwomartani, Sukun) daerah tersebut mendapatkan sinar yang cukup atzaya kelengkeng, pisang,
Kalasan )
matahari dan kemluwa
. lokasi merupakan pekarangan yang dekat denganr@fan | Mangga, talok,
2 Sorogenen |, Purwomartani, Kemluwa daerah tersebut mendapatkan sinar yang cukup atzaya kelengkeng, pisang,
Kalasan )
matahari dan sukun
. lokasi merupakan pekarangan yang dekat denganr@fan | Mangga, talok, jambu
3 E;Eggﬁtu 1, Purwomartani, Jambu air daerah tersebut mendapatkan sinar yang cukupataaya | biji, pisang, durian,
matahari salam, dan markisa
Cupuwatu |, Purwomartani, . Lokasi merupakan pekarangan rumah yang cukup rindan Pisang, rambutan,
4 Markisa
Kalasan dan teduh pepaya, dan mangga
. . ] Pisang, jambu air,
5 Cupuwatu I, Purwomartani, Belimbing Lokasi merupakan pekarangan rumah yang cukup rinda jambu biji, nangka,
Kalasan dan teduh
sukun, dan rambutan
. . . Pisang, rambutan,
6 Cupuwatu I, Purwomartani, Mangga Lokasi merupakan pekarangan rumah yang cukup rinda petai cina, dan jambu
Kalasan dan teduh air
Kadirojo |, Purwomartani, .. | Lokasi merupakan pekarangan rumah yang cukup rindan Belimbing, mangga,
7 Jambu biji .
Kalasan dan teduh rambutan, dan pisang
Lokasi merupakan pekarangan rumah yang tanamanny Nangka, pisang, jamb
8 Dawung, Tegaltirto, Berbah Melinjo ) L e mete, mangga, dan
didominasi tanaman melinjo
rambutan
Nangka, pisang,
9 Dawung, Tegaltirto, Berbah Jambu meté.okasi merupakan pekarangan rumah yang rindang melinjo, mangga, dan
rambutan
Jambu lokasi merupakan pekarangan yang dekat denganrg@an .
10 | Krasaan, Jogotirto, Berbah air/jambu daerah tersebut mendapatkan sinar yang cukup atzaya R:n;bt;tan, pisang, da
dalhari matahari, tanaman sekitar didominasi jambu dalhari pepay
Banjarharjo, Bimomartani, Daerah persawahan dengan tanaman yang heterogen, Tebu, kacang, padi,
11 Tomat S rambutan, mangga,
Ngemplak kondisi lingkungan panas d .
an cabai
. . Pisang, mangga,
12 Pondok Dawung, Bimomartani, Pare Daer_ah _persawahan dengan tanaman yang heterogen, jagung, padi, dan cabai
Ngemplak kondisi lingkungan panas
merah
13 Klewonan, Bimomartani, Terong Daerah persawahan dengan tanaman yang heterogen, I:E;??ac\',%?ulé ézgﬁng’
Ngemplak ungu kondisi lingkungan panas : » kacang
panjang, dan pisang
Karanglo, Argomulyo, Daerah persawahan dengan tanaman yang heterogen, | Padi, tomat, jagung,
14 . Cabe merah S
Cangkringan kondisi lingkungan panas dan terong
Daerah persawahan dengan tanaman yang heterogen Padi, kacang tanah,
15 | Jetis, Argomulyo, Cangkringan Cabe rawjt L ' | jambu mete, dan
kondisi lingkungan panas "
kacang hijau
16 | Jetis, Argomulyo, Cangkringan Pepaya Merupakan peka}rangan rumah, daerah cukup terahg olel Pisang, rambutan, dar
cahaya matahari mangga
Karang lo, Argomulyo Rambutan, pepaya,
17 c L ! Pisang Pekarangan rindang, banyak tanaman lain markisa, srikaya, dan
angkringan
mangga
. . Pisang, nangka, jambd
s . Lokasi dekat jalan raya dengan penerangan yango¢ualan .
18 Kedung, Wukirsari, Cangkringan  Pakel merupakan area pekarangan rumah air, rambutan, o
klengkeng, dan mlinjo
Lokasi merupakan pekarangan yang tanamannya didsim| MNanoka. pisang. dan
19 | Branyut, Wukirsari, Cangkringan  Melinjo oleh tanaman melinjo, daerahnya rindang, sinar masita gka, p 9
. rambutan
cukup, area dekat jalan raya
20 Jetisan, Hargobinangun, Paken Nangka Pekaramgkamg, banyak tanaman lain, dekat jalan rayagﬂee;gg’ pisang, dan
. . Pepaya, rambutan,
21 Randu, Hargobinangun, Pakem Jeruk Is‘g:;a;l rgﬂ:f;ﬁghp;rz[izgan yang rindang, danthakse mangga, sawo,
’ p nangka, dan salak
L o Lokasi merupakan pekarangan yang tanamannya didsmjnPisang, jambu biji,
22 \lévacl)gﬁm’ Pakem-Binangun, Melinjo oleh tanaman melinjo, daerahnya rindang, sinar masita kopi, ketapang, sirsak,|
cukup nangka, dan rambutan
23 Wonogiri, Pakem-Binangun, Jambu biji Lokasi dekat jalan raya dengan penerangan yango¢alan .

Pakem

merupakan area pekarangan rumah
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Tabel lampiran 1. Data sayur dan buah yang tersfekat buah

No | Lokasi Tanaman inang Nama lalat buah
Nama lokal Nama ilmiah
1 Kalasan Jambu air Syzygium samarangense B. carambolae
B. papayae
B. albistrigata
Belimbing Averhoa carambole B. carambola
Manggs Mangifera indic: B. carambola
B. papayae
B. albistrigata
Jambu biji Psidium guajava B. carambolae
B. papayae
B. albistrigata
2 Berbat Melinjo Gnetum gneno B. megrego
Jambu metl Anacardium occidental | B. albistrigate
B. papayae
Jambu dalhari | Syzygium samarangense B. carambolae
B. papayae
B. albistrigata
3 Ngemplak Pare Momordica charantina B. cucurbitae
4 Cangkringan melinjo Gnetum gnemon B. megregori
5 Pakem melinjo Gnetum gnemon B. megregori
Jambu biji Psidium guajava B. carambolae

B

. papayae
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